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MOTTO

Boleh jadi,

kamu membenci sesuatu padahal ia amat baik bagimu,

dan boleh jadi pula kamu menyukai sesuatu padahal ia amat buruk bagimu.

Allah mengetahui sedangkan kamu tidak.

(QS. Al-Baqoroh ayat 216)

Allah telah menurunkan air (hujan) dari langit,

maka mengalirlah air di lembah-lembah menurut ukurannya,

maka arus itu membawa buih yang mengembang.

Dan dari apa (logam) yang melebur dalam api untuk membuat perhiasan atau alat-alat,

ada (pula) buihnya seperti arus itu.

Demikianlah Allah membuat perumpamaan (bagi) yang benar dan bagi yang bathil.

Adapun buih itu, akan hilang sebagai sesuatu yang tak ada harganya,

adapun yang memberi manfaat kepada manusia, maka ia tetap di bumi.

Demikianlah Allah membuat perumpamaan-perumpamaan.

(QS. Ar-Ro’d ayat 17)
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ABSTRAK
PREPARASI DAN KARAKTERISASI TANAH LATERIT

MENGGUNAKAN AKTIVATOR ASAM FLUORIDA

Oleh :
Milatun Nasihah

05630031

Dosen Pembimbing : Didik Krisdiyanto, M.Sc

Tanah Laterit merupakan tanah merah yang banyak dijumpai di Indonesia
dan telah diketahui kandungannya yaitu silika oksida (SiO2), alumunium oksida
(Al2O3), dan hidroksida (OH-). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh aktivasi tanah laterit menggunakan aktivator asam fluorida terhadap
jenis kristal dan kekristalan, jenis dan intensitas serapan gugus fungsional, luas
permukaan, volume pori, jari-jari pori, dan distribusi ukuran pori tanah laterit.

Telah dilakukan aktivasi terhadap tanah laterit yang berasal dari Dusun III
RT/RW 015/003 Desa Karang Endah Kecamatan Terbanggi Besar Kabupaten
Lampung Tengah menggunakan asam fluorida dan dilanjutkan dengan
karakterisasi menggunakan Difraksi Sinar-X, Spektroskopi Inframerah, dan
Analisis Serapan Gas.

Berdasarkan hasil analisis menggunakan Difraksi Sinar-X dan
Spektroskopi Inframerah diketahui bahwa jenis kristal dan jenis gugus fungsional
tanah laterit tidak mengalami perubahan, yaitu kaolinit, metahaloisit, dan kuarsa.
Akan tetapi, terjadi penurunan pada kekristalan dan intensitas serapan gugus
fungsionalnya, sedangkan berdasarkan analisis menggunakan Serapan Gas
diketahui bahwa tanah laterit mengalami kenaikan pada luas permukaan, volume
pori, jari-jari pori, dan distribusi ukuran pori secara berurutan yaitu 43,536 m2.g-1

menjadi 52,566 m2.g-1, 1,828×10-1 cc.g-1 menjadi 2,721×10-1 cc.g-1, dan
8,39707×101Ǻ menjadi 10,3526×101 Ǻ.

Kata kunci: Tanah laterit, aktivasi, asam fluorida, Difraksi Sinar-X, Spektroskopi
Inframerah, Analisis Serapan Gas.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keberadaan tanah laterit cukup melimpah dan mudah ditemukan di

alam terutama di daerah tropis, seperti Indonesia. Akan tetapi, masyarakat

Indonesia masih sedikit yang memanfaatkan tanah laterit karena sifat tanah

laterit yang kurang subur sehingga kurang cocok untuk pertanian. Di samping

itu, karena masyarakat juga belum mengetahui manfaat tanah laterit.

Tanah laterit mengandung silika oksida (SiO2), alumunium oksida

(Al2O3) dan hidroksida (OH-). Kandungan tanah yang kaya silika atau

alumina atau keduanya merupakan ciri utama tanah laterit. Komposisi tanah

laterit secara umum mengandung kristal kaolinit dan metahaloisit.

Tanah laterit dapat diolah menghasilkan berbagai macam produk sesuai

kriteria penggunaannya dengan teknologi yang canggih, sehingga tanah laterit

mempunyai prospek yang cukup baik untuk lebih dikembangkan di masa

mendatang. Tanah laterit mempunyai sifat yang fleksibel artinya dapat diubah

sedemikian rupa sesuai dengan kebutuhan.

Kemampuan di atas menjadikan tanah laterit dapat dimanfaatkan untuk

berbagai keperluan, salah satunya sebagai adsorben. Wijaya, H. (2008)

menyebutkan bahwa tanah laterit dapat menurunkan kadar COD.1 Tanah

1
Wijaya, H. Penggunaan Tanah Laterit Sebagai Media Adsorpsi Untuk Menurunkan Kadar

Chemical Oxygen (COD) Demand Pada Pengolahan Limbah Cair Di Rumah Sakit Baktiningsih
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laterit dapat berfungsi sebagai adsorben yang baik dan dapat berperan aktif

apabila telah diaktifkan. Aktivasi tanah laterit dapat dilakukan secara fisika

dan kimia. Aktivasi secara fisika dilakukan dengan cara penggerusan,

pengayakan, dan pemanasan tanah laterit untuk memperbesar luas

permukaan, sedangkan aktivasi secara kimia dilakukan dengan cara

mereaksikannya dengan berbagai bahan kimia salah satunya asam. Salah satu

asam yang dapat digunakan adalah asam fluorida yang dapat bereaksi dengan

silika,2 salah satu bahan utama yang terkandung dalam tanah laterit.

Sepanjang pengetahuan penulis, beberapa penelitian terdahulu untuk

meneliti potensi tanah laterit sebagai adsorben yang diaktivasi dengan asam

fluorida belum pernah dilakukan, sehingga perlu dilakukan penelitian untuk

menguji potensi tanah laterit sebagai adsorben yang diaktivasi dengan asam

fluorida. Oleh sebab itu, akan dilakukan penelitian untuk mengetahui

pengaruh aktivasi tanah laterit menggunakan asam fluorida terhadap jenis

kristal dan kekristalannya, jenis dan intensitas serapan gugus fungsionalnya,

luas permukaan, volume pori, jari-jari pori, dan distribusi ukuran pori tanah

laterit. Pemilihan asam fluorida sebagai aktivator didasarkan pada fakta

bahwa asam fluorida dapat bereaksi dengan silika yang terkandung dalam

tanah laterit, sehingga diharapkan akan diperoleh peningkatan luas pori,

volume pori, jari-jari pori, dan distribusi ukuran pori tanah laterit.

Klepu, (Yogyakarta: Jurusan Teknik Lingkungan Fakultas Teknik Sipil Dan Perencanaan
Universitas Islam Indonesia Jogjakarta, 2008), hal. 51

2
Vogel’s, Text Book of Macro and Semimicro Qualitative Inorganic analysis, Fifth Edition,

(New York: Longman Inc., 1979), hal. 332



3

B. Batasan Masalah

Agar masalah tidak meluas maka perlu dibatasi sebagai berikut:

1. Tanah laterit yang digunakan adalah tanah laterit yang berasal dari Dusun

III RT/RW 015/003 Desa Karang Endah Kecamatan Terbanggi Besar

Kabupaten Lampung Tengah ukuran 70 - 140 mesh.

2. Aktivator yang digunakan adalah asam fluorida 7% (v/v) dan 14% (v/v).

3. Aktivasi menggunakan asam fluorida dilakukan selama 24 jam.

4. Suhu pemanasan yang dilakukan adalah 200°C selama 120 menit.

5. Identifikasi jenis kristal tanah laterit dilakukan dengan Difraksi Sinar-X.

6. Gugus-gugus fungsional tanah laterit dapat diidentifikasi dengan

Spektroskopi Inframerah.

7. Luas pori, volume pori, jari-jari pori, dan distribusi ukuran pori tanah

laterit diketahui dari data Analisis Serapan Gas.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah bagaimana pengaruh aktivasi tanah laterit menggunakan asam fluorida

terhadap jenis kristal dan kekristalannya, jenis dan intensitas serapan gugus

fungsionalnya, luas permukaan, volume pori, jari-jari pori, dan distribusi

ukuran pori tanah laterit?
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D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aktivasi tanah laterit

menggunakan asam fluorida terhadap jenis kristal dan kekristalannya, jenis

dan intensitas serapan gugus fungsionalnya, luas permukaan, volume pori,

jari-jari pori, dan distribusi ukuran pori tanah laterit.

E. Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti

Menerapkan ilmu yang diperoleh selama kuliah dan tugas akhir berupa

karya ilmiah sebagai persyaratan memperoleh gelar Sarjana S-1 Kimia di

UIN Sunan Kalijaga.

2. Bagi Mahasiswa

Menambah wawasan keilmuan khususnya ilmu kimia dan membuka jalan

bagi penelitian yang relevan.

3. Bagi Lembaga

Sebagai tambahan pengetahuan dan informasi bagi mahasiswa yang akan

melakukan penelitian lebih lanjut.

4. Bagi Masyarakat

Dapat memberi gambaran dan informasi tentang tanah laterit sebagai

adsorben alam, untuk selanjutnya dapat diaplikasikan di dalam kehidupan.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dapat dikemukakan beberapa kesimpulan

yaitu:

1. Aktivasi tanah laterit menggunakan asam fluorida mempengaruhi sifat-

sifat kimia tanah laterit, yaitu kekristalan, intensitas serapan gugus

fungsional, luas permukaan, volume pori, jari-jari pori, dan distribusi

ukuran pori tanah laterit, sedangkan jenis kristal dan jenis gugus

fungsionalnya tidak mengalami perubahan.

2. Berdasarkan hasil karakterisasi tanah laterit setelah diaktivasi

menggunakan asam fluorida diketahui bahwa terjadi penurunan kekristalan

dan intensitas serapan gugus fungsionalnya, sedangkan luas permukaan

tanah laterit diketahui adanya peningkatan yaitu dari 43,536 m2 g-1

menjadi 52,566 m2 g-1, volume pori 1,828×10-01 cc g-1 menjadi 2,721×10-01

cc g-1 dan distribusi ukuran pori 8,39707×101Ǻ menjadi 10,3526×101Ǻ.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan maka disarankan untuk

dilakukan kajian lebih lanjut terutama untuk variasi lama aktivasi dengan

asam fluorida, variasi suhu untuk pemanasan dalam oven dan variasi lama

pemanasan yang dilakukan.
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